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INTISARI

Tanaman pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik dan triterpenoid dengan aktivitas antitumor
dan angiogenesis. Flavonoid berperan sebagai antioksidan bekerja dengan cara
menetralisir radikal bebas. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifkasi dan
penetapan kadar flavonoid pada daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.).

Simplisia daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) diekstraksi
dengan metode maserasi, lalu dilakukan identifkasi flavonoid dengan
menambahkan serbuk Mg dan HCl pekat lalu uji penegasan kromatografi lapis tipis.
Kemudian penetapan kadar flavonoid dengan menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis.

Hasil identifikasi flavonoid dari ekstrak etanol daun pucuk merah (Syzygium
myrtifolium Walp.) positif mengandung flavonoid dengan terjadinya perubahan
warna menjadi jingga. Hasil uji penegasan kromatografi lapis tipis didapatkan nilai
Rf dengan rata-rata 0,80. Dan hasil dari penetapan kadar flavonoid dari ekstrak
etanol daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) yang dilakukan dengan
metode spektrofotometri UV-Vis dengan nilai rata-rata sebesar 2,951%.

Kata Kunci :Flavonoid, Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium
Walp.), Kromatografi Lapis Tipis, Spektrofotometri UV-
Vis.

Daftar Acuan : 39 (1979-2023)
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis dengan beragam tanaman yang dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan manusia. Sejak zaman dahulu, masyarakat India
telah mengetahui manfaat berbagai tumbuhan bagi kesehatan. Ada pula yang dapat
digunakan sebagai obat seperti jahe, temulawak, dan tempuyung. Ada tanaman
yang digunakan dalam perawatan kecantikan seperti teh hijau, pepaya dan
bengkuang. Ada pula tanaman yang dimanfaatkan sebagai tanaman hias, salah
satunya adalah tanaman pucuk merah (Nurasyikin ef al., 2019).

Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium Walp.) adalah tanaman hias populer
dalam famili Myrtaceae yang dapat tumbuh di daerah Timur Laut India, Myanmar,
Thailand, Semenanjung Malaysia, Singapura, Sumatra, Kalimantan, dan Filipina.
Tanaman ini juga mempunyai banyak nama, seperti Pokok Kelat Paya (Malaysia),
Ubah Laut (Malaysia Timur), China Red-Wood (China), Australian Brush Cherry
dan Kelat Oil (Haryati et al., 2015). Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium Walp.)
merupakan tumbuhan yang digunakan sebagai tanaman hias karena banyaknya
ragam warnanya, pucuk merah merupakan ptumbuhan dengan keindahannya bagi
para pecinta tanaman hias. Daun kuncup merah warnanya bervariasi, hijau, kuning,
oranye dan merah, menciptakan kombinasi warna merah. Selain itu, bentuk
daunnya yang kecil, panjang, seperti jarum membuatnya semakin indah (Cambaba

& Kasi, 2022).



Sangat banyak komponen kimia bermanfaat pada tanaman berwarna merah
ini. Senyawa yang berperan sebagai antioksidan pada tanaman pucuk merah
(Syzygium myrtifolium Walp.) adalah flavonoid. Keberadaan flavonoid ditentukan
dengan melakukan uji identifikasi flavonoid hingga didapatkan perubahan warna
menjadi merah muda. Perubahan warna ini menunjukkan adanya senyawa
metabolit sekunder yaitu flavonoid dalam sampel. Flavonoid dapat berperan
sebagai antioksidan dan bekerja dengan cara menetralisir radikal bebas sehingga
mengurangi efek kerusakan sel dan jaringan dalam tubuh (Cindy et al., 2016).
Tanaman pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid, fenolik dan triterpenoid dengan aktivitas antitumor dan
angiogenesis. Penelitian lain menunjukkan bahwa di antara fraksi etanol-air, daun
pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) memiliki aktivitas antioksidan tertinggi

(Juwita et al., 2017).

Flavonoid merupakan senyawa fenol alami yang hampir terdapat pada
semua tumbuhan. Flavonoid merupakan kelompok polifenol dan diklasifikasikan
berdasarkan struktur kimia serta biosintesisnya. Struktur dasar flavonoid terdiri dari
dua gugus aromatik yang digabungkan oleh jembatan karbon (Cs-C3-Cs) Senyawa
flavonoid terdapat pada batang, daun, bunga dan buah. Flavonoid memiliki aktivitas
sebagai antioksidan. Manfaat senyawa flavonoid antara lain melindungi struktur
sel, meningkatkan efektivitas vitamin C, mencegah peradangan, dan mencegah
pengeroposan tulang. Flavonoid merupakan senyawa polar karena mempunyai
gugus hidroksil yang dapat larut dalam pelarut polar atau semipolar, seperti

hidrokarbon (Najmudin et al., 2023). Pada manusia, flavonoid bersifat baik untuk



stimulan jantung, diuretik, penurun gula darah, antijamur, antibakteri,
antiinflamasi, antitumor, antiinflamasi, dan juga dapat mencegah osteoporosis.
Flavonoid juga dapat mencegah penyakit jantung dengan mengurangi laju oksidasi
LDL pada penyakit jantung, mencegah pembentukan sel busa dan kerusakan lipid
(Satria et al., 2022).

Analisis kualitatif flavonoid dapat dilakukan dengan menggunakan
Spektrofotometri UV-Vis. Spektrum serapan ultraviolet dan sinar tampak
merupakan metode yang paling efektif untuk mengidentifikasi komposisi
flavonoid. Flavonoid menunjukkan pita serapan yang kuat pada UV-Vis. Metode
ini juga dapat digunakan untuk melakukan uji kuantitatif untuk mengetahui kadar
flavonoid yang ada dalam suatu ekstrak dengan mengukur nilai serapan.
Penyerapan sebagai analisis kuantitatif dilakukan menurut hukum Lambert-Beer.
Penyerapan berhubungan linier dengan kadar flavonoid. Dengan kata lain, semakin
tinggi laju penyerapan maka semakin tinggi pula kadar flavonoid dalam tanaman
tersebut. Kadar flavonoid pada setiap tanaman berbeda-beda, tergantung pada
jaringan dan umur tanaman, serta dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Faktor-faktor
ini termasuk suhu, sinar ultraviolet dan cahaya tampak, makanan, ketersediaan
udara, dan tingkat CO2 di atmosfer (Satria ef al., 2022)

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk
mengidentfikasi dan menganalisis senyawa flavonoid pada ekstrak etanol daun
pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) dengan Metode Spektrofotometri UV-

Vis.



1.2. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut adapun batasan masalah pada penelitian

ini terdiri dari :

a. Tumbuhan yang digunakan yaitu daun pucuk merah (Syzygium
myrtifolium Walp.) yang diambil di daerah Bengkulu

b. Sampel daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) diekstrak
dengan metode maserasi dengan pelarut yang digunakan yaitu etanol
96%

c. Identifikasi adanya kadar flavonoid menggunakan serbuk Mg dan HCI
pekat

d. Uji penegasan adanya flavonoid menggunakan metode KL T

e. Penetapan kadar flavonoid menggunakan metode Spektrofotometri

UV-Vis

1.3. Rumusan Masalah
a. Apakah ekstrak etanol daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium
Walp.) mengandung senyawa metabolit sekunder flavonoid?
b. Berapakah nilai Rf dari ekstrak etanol daun pucuk merah (Syzygium
myrtifolium Walp.)?
c. Berapakah kadar flavonoid yang terkandung di dalam ekstrak etanol
daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) dengan metode

Spektrofotometri UV-Vis?



1.4. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun pucuk merah (Syzygium
myrtifolium Walp.) mengandung senyawa flavonoid
b. Untuk mengetahui nilai Rf dari uji penegasan ekstrak etanol pucuk
merah (Syzygium myrtifolium Walp.)
c. Untuk mengetahui berapa kadar flavonoid yang terkandung pada
ekstrak etanol daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) dengan

metode Spektrofotometri UV-Vis

1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1. Bagi Akademik

Hasil penelitian ini dapat menjadi wawasan dan penambah pengetahuan

bagi perkembangan akademik dan dapat dijadikan sebagai referensi.

1.5.2. Bagi Instansi dan Masyarakat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kegunaan
daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) yang dapat digunakan

sebagai salah satu alternatif pengobatan herbal bagi masyarakat.

1.5.3. Bagi Peneliti Lanjutan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam
melakukan penelitian selajutnya, yang berhubungan dengan analisis fitokimia
dari ekstrak daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) dengan

menggunakan metode lain.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori

2.1.1. Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium Walp.)

Gambar 1. Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium Walp.)

Sumber: Dokumentasi Pribadi

a. Taksonomi

Adapun taksonomi dari Pucuk Merah ini adalah sebagai berikut

(Nurasyikin et al., 2019)

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Sub Divisi : Angiospermae

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Genus : Syzygium

Spesies : Syzygium myrtifolium Walp.



b. Morfologi

Syzygium myrtifolium Walp. adalah sejenis pohon kecil yang dikenal
dengan nama Pucuk Merah. Meski tak sepopuler bunga krisan dan
tanaman hias lainnya, namun tanaman ini merupakan tanaman dengan
keindahan tersendiri bagi para pecinta tanaman hias. Sekilas, ini adalah
tumbuhan dengan banyak corak pada daunnya. Kuncupnya yang berwarna
merah merupakan kombinasi warna yang menjadikan tanaman ini populer
sebagai tanaman hias. Umumnya warna daunnya hijau, kuning, orange,
dan merah. Perpaduan warna merah inilah yang membuat tanaman ini
banyak dicari oleh para pecinta tanaman hias. Tak hanya warnanya saja,
bentuk daunnya juga kecil dan agak panjang, mirip daun jarum. Tanaman
ini terlihat lebih indah. Selain itu, jika dilakukan dengan benar, tanaman
akan tumbuh membentuk barisan. Daun kuncup merah seiring
pertumbuhannya berubah menjadi merah cerah, kemudian berubah
menjadi coklat dan menjadi hijau. Pucuk merah merupakan daun tunggal
berbentuk runcing, warnanya berbeda-beda, batang sangat pendek,
permukaan atas daun mengkilat dan tumbuh ke atas. Pada bunga mekar
daun pucuk merah, bentuk dari benang sari lebih pendek, terlihat kepala
putik berwarna putih, posisi putik di tengah banyak sekali. Dan kepala sari
berwarna kuning muda. Daun pucuk merah berukuran panjang +6 cm dan
lebar £2 cm, duri menyirip, dan bunga majemuk tersusun dalam malai

kecil (Ningsih, 2017).



C.

Manfaat Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium Walp.)

Tanaman pucuk merah biasanya digunakan sebagai tanaman hias
taman, tanaman peneduh dan diketahui sering digunakan sebagai pembatas
jalan. Selain manfaat yang telah disebutkan di atas, masih banyak lagi
manfaat tanaman pucuk merah lainnya. Manfaat tersebut dapat ditemukan
pada senyawa yang terdapat pada tanaman pucuk merah. Tanaman
berwarna merah mengandung senyawa flavonoid. Flavonoid dapat berperan
sebagai antioksidan dan bekerja dengan cara menetralisir radikal bebas
sehingga mengurangi efek kerusakan sel dan jaringan dalam tubuh
Flavonoid yang terdapat dalam daun pucuk merah adalah antosianin (Cindy

etal., 2016)

Antioksidan adalah zat yang dapat menghancurkan atau melawan
radikal bebas. Organisme asing yang masuk ke dalam tubuh akan
menimbulkan masalah. Sel-sel tubuh terganggu dengan adanya radikal
bebas tersebut sehingga menyebabkan perubahan radikal dan kerusakan
pada sel. Perubahan sel dapat menyebabkan kanker, penyakit sel saraf,
penyakit hati, penyakit paru-paru seperti penyakit jantung koroner, diabetes,

katarak, penuaan dini, dan penyakit kronis lainnya (Nurasyikin et al., 2019).



2.1.2. Kandungan Fitokimia Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium

Walp.)

a. Flavonoid

Flavonoid merupakan metabolit sekunder polifenol yang banyak
ditemukan pada tumbuhan dan makanan serta memiliki banyak efek
biologis, antara lain sebagai antivirus, antiinflamasi, kardioprotektif,
antidiabetik, dan antikanker. Senyawa flavonoid merupakan senyawa
polifenol yang tersusun dari 15 atom karbon yang tersusun dalam
konfigurasi (Ce-C3-Cs). Artinya, kerangka karbon terdiri dari dua gugus Cs
(cincin benzena tersubstitusi) yang dihubungkan oleh rantai alifatik tiga
karbon. Flavonoid ditemukan di semua tumbuhan hijau dan oleh karena itu
ditemukan di semua ekstrak tumbuhan. Flavonoid merupakan golongan
senyawa yang banyak ditemukan di alam. Saat ini, lebih dari 9.000
flavonoid telah dijelaskan, dan jumlah flavonoid yang dibutuhkan bervariasi
dari 20 mg hingga 500 mg dan sebagian besar ditemukan dalam suplemen
kesehatan seperti teh, anggur merah, apel, bawang bombay, dan tomat.
Flavonoid ditemukan pada tumbuhan dan tampak berwarna kuning, merah,
oranye, biru, dan ungu pada buah, bunga, dan daun. Flavonoid termasuk

dalam keluarga polifenol yang larut dalam air (Arifin & Ibrahim, 2018).
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Gambar 2. Struktur Flavonoid

b. Alkaloid

Alkaloid adalah senyawa metabolit sekunder terbanyak yang
memiliki atom nitrogen, yang ditemukan dalam jaringan tumbuhan.
Alkaloid berperan dalam metabolisme dan mengendalikan perkembangan
dalam sistem kehidupan tumbuhan. Sebagian besar senyawa alkaloid
bersumber dari tumbuh-tumbuhan, terutama angiospermae. Lebih dari 20%
spesies angiospermae mengandung alkaloid. Alkaloid dapat ditemukan pada
berbagai bagian tanaman, seperti bunga, biji, daun, ranting, akar dan kulit

batang (Harbone, 1987).
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Gambar 3. Struktur Alkaloid

¢. Triterpenoid
Triterpenoid adalah senyawa yang kerangka karbonnya berasal dari
6 satuan isoprena dan secara biosintesis diturunkan dari hidrokarbon C30
asiklik yaitu skualena. Senyawa ini berstruktur siklik yang kebanyakan

berupa alkohol, aldehida, atau asam karboksilat. Sejumlah triterpenoid
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merupakan senyawa-senyawa bioaktif dan digunakan dalam pengobatan.
Sebagai contoh, asam fusidat merupakan suatu metabolit fungi yang
bereaksi sebagai anti-mikroba, yang diisolasi dari Fusidium coccineum

(Harbone, 1987).
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Gambar 4. Struktur Triterpenoid

Antosianin

Antosianin ( Bahasa Inggris : anthocyanin, dari gabungan kata
Yunani yaitu anthos = ,,bunga“, dan cyanos = ,,biru”) merupakan pigmen
yang larut dalam air secara alami dan terdapat pada berbagai jenis
tumbuahan. Antosianin ditemukan pada berbagai tumbuhan baik pada buah-
buahan maupun sayuran, yang menyediakan berbagai warna bervariasi dari
merah sampai ungu. Secara kimia, antosianin merupakan turunan suatu
struktur aromatik tunggal yaitu sianidin, dimana semua jenis antosianin
memiliki perbedaan yang didasarkan pada ikatan antara gugus R3” dan RS’
dengan cincin aromatik antosianin ( Sunarti, 2021). Peran antosianin pada
tanaman seperti memberikan sifat khusus berupa warna pada buah dan

sayuran.
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Gambar 5. Struktur Antosianin

2.1.3. Simplisia

Bahan alamiah yang belum mengalami pengolahan apapun atau hanya
dikeringkan saja dan digunakan sebagai obat dinamakan simplisia (Lady Yunita
Handoyo & Pranoto, 2020). Simplisia merupakan produk yang dibuat dengan cara
mengeringkan dan mengolah bahan-bahan alami. Bahan dengan kadar air tinggi
dapat dengan mudah rusak jika tidak ditangani dengan cepat. Salah satu cara untuk
menjaga kualitas adalah dengan mengawetkan bahan dengan cara menghilangkan

kadar udara dan mengeringkannya (Sembiring ef al., 2022).

Simplisia terdiri dari 3 macam yaitu :

1. Simplisia Nabati adalah simplisia yang beruppa tumbuhan utuh, bagian
tumbuhan atau ekstrak dari tumbuhan (isi sel yang dikeluarkan secara
spontan dari tumbuhan atau diambil dari sel, atau bahan tumbuhan lain yang
diisolasi dari tumbuhan) dan tidak berbentuk senyawa kimia murni.

2. Simplisia Hewan adalah semua hewan, bagian-bagian hewan atau zat-zat
bermanfaat yang dihasilkan oleh hewan dan zat-zat tersebut belum

dimurnikan.
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3. Simplisia pelikan atau mineral adalah simplisia yang berupa bahan pelikan
atau mineral yang belum diolah dengan cara yang sederhana dan belum
berupa zat kimia murni (Utami et al., 2013).

a. Pengelolaan Simplisia

Proses pembuatan simplisia meliputi berbagai tahapan yaitu:
Pengumpulan simplisia, sortasi basah, pencucian, perajangan, pengeringan,
sortasi kering, pengepakan dan penyimpanan (Rina Wahyuni & Guswandi,
2014).

1. Pengumpulan Bahan Baku
Tanaman dipanen dengan tangan dan kandungan zat aktif pada
Simplisia berbeda-beda tergantung bagian tanaman yang digunakan,
tahun tanaman, waktu panen dan lingkungan tempat tanaman itu tumbubh.
2. Sortasi basah
Sortasi basah dilakukan untuk memecah pengotor pada produk
Simplisia. Pembersihan yang dilakukan pada Simplisia akan mengurangi
kontaminasi mikroba.
3. Pencucian
Pencucian dilakukan mengunakan air mengalir (air sumur dan
mata air) Simplisia yang mengandung zat yang mudah larut dalam air

dicuci dengan waktu sesingkat mungkin.

4. Perajangan
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Agar mempermudah proses pengeringan, pengepakan, dan
penggilingan maka perlu dilakukan perajangan. Perajangan dapat
dilakukan dengan pisau atau mesin perajangan khusus sehingga
diperoleh irisan tipis atau potongan dengan ukuran yang dikehendaki.

5. Pengeringan
Pengeringan bertujuan untuk mendapatkan simplisia yang
tidak mudah rusak, sehingga simplisia dapat dismpan dalam jangkan
waktu yang lama dengan mengurangi kadar air. Pengeringan dapat
dilakukan dengan 3 cara yaitu:
a. Dikering anginkan
b. Dikeringkan dengan terpapar cahaya matahari langsung
c. Dengan menggunakan Oven, pengeringan ini berlangsung sampai
kadar air pada simplisia <10%
6. Sortasi Kering
Sortasi kering dilakukan untuk memisahkan benda-benda asing
seperti bagian-bagian tanaman yang tidak diinginkan dan sisa-sisa
pengotoran lain yang masih ada dan tertinggal pada simplisia kering. Proses
ini dilakukan secara manual.
7. Pengepakan dan Penyimpanan
Simplisia dapat rusak selama penyimpanan. Oleh karena itu,
Simplisia diletakkan dikemasan yang tidak beracun dan tidak bereaksi
terhadap isinya untuk menghindari perubahan atau perubahan warna, bau

atau rasa. Untuk simplisia yang tidak tahan panas, diperlukan wadah untuk
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melindungi simplisia dari cahaya, seperti alumunium foil, plastik, atau botol

dan toples berwarna gelap. Simplisia kering disimpan pada suhu ruangan

(15°C hingga 30°C) (Rina Wahyuni & Guswandi, 2014).

2.1.4. Ekstrak

Ekstrak merupakan sediaan yang dibuat dalam bentuk kering, kental atau

cair diperoleh dari penyarian simplisia tumbuhan atau hewan dengan cara yang

sesuai tanpa pengaruh sinar matahari langsung (Diana Febriani ef al., 2015).

Terdapat 2 faktor yang dapat mempengaruhi mutu ekstrak seperti faktor

biologi dan faktor kimia.

a. Faktor Biologi

Mutu ekstrak dipengaruhi oleh bahan asal yaitu :

)]

2)

3)

ldentitas jenis (species): Jenis tumbuhan dari sudut keragaman
hayati dapat dikonfirmasi sampai informasi genetik sebagai faktor
internal untuk validasi jenis (species).

Lokasi tumbuhan asal: Lokasi berarti faktor eksternal, yaitu
lingkungan (tanah dan atmosfer) dimana tumbuhan berinteraksi
berupa energi (cuaca: temperatur, cahaya) dan materi (air, senyawa
organik dan anorganik).

Periode pemanenan hasil tumbuhan: Faktor ini merupakan dimensi
waktu dari proses kehidupan tumbuhan terutama metabolisme
sehingga menentukan senyawa kandungan. Kapan senyawa

kandungan mencapai kadar optimal dari proses biosintesis dan
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sebaliknya kapan sebelum senyawa tersebut dikonversi menjadi
senyawa lain.

4) Penyimpanan bahan tumbuhan (Sawitti et al., 2013).

b. Faktor Kimia

1) Faktor Eksternal, seperti metode ekstraksi yang digunakan,
Perbandingan ukuran alat ekstraksi (diameter dan tinggi alat), dan
ukuran kekerasan atau kekeringan bahan.

2) Faktor Internal, seperti jenis senyawa aktif yang terkandung dalam
bahan, komposisi kualitatif ataupun kuantitatif senyawa kadar aktif,

dan kadar total rata-rata senyawa aktif (Sawitti et al., 2013).

2.1.5. Ekstraksi

Ekstraksi merupakan proses pemisahan zat padat dari air dengan
menggunakan pelarut. Pelarut yang digunakan harus mampu mencerna zat yang
diinginkan tanpa melarutkan zat lain. Ekstraksi biasa juga disebut sebagai suatu
proses pemisahan zat dari suatu campuran. Ekstraksi menggunakan pelarut
berdasarkan kelarutan suatu komponen relatif terhadap komponen lain dalam
campuran (Tuhuloula ef al., 2013).

Berdasarkan penggunaanya ekstraksi dibedakan dengan dua cara yaitu cara

dingin dan cara panas.

1. Ekstraksi Cara Dingin
Metode ekstraksi ini bertujuan untuk mengekstrak senyawa yang terdapat
dalam simplisia yang tidak tahan terhadap pemanasan. Ekstraksi cara dingin ada

dua yaitu maserasi dan perkolasi (Marjoni, 2016).
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a. Maserasi
Maserasi merupakan proses ekstraksi sederhana yang dilakukan
dengan cara merendam simplisia dalam satu atau campuran pelarut selama
beberapa waktu tertentu dengan suhu kamar (Marjoni, 2016).
b. Perkolasi
Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai
sempurna yang umumnya dilakukan pada temperatur ruangan. Proses terdiri
dari tahapan pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi
sebenarnya (penetesan/penampungan ekstrak), terus menerus sampai
diperoleh ekstrak (perkolat) yang jumlahnya 1-5 kali bahan selama waktu
tertentu (Marjoni, 2016).
2. Ekstraksi Cara Panas
Metode ekstraksi cara panas dapat digunakan apabila senyawa yang
terkandung dalam simplisia tahan terhadap pemanasan. Metode Ekstraksi cara
panas ada infusa, dekokta, digestasi, refluks dan menggunakan alat soxhletasi
(Marjoni, 2016).
a. Infusa
Infusa adalah sediaan cair yang dibuat dengan menyari simplisia
nabati dengan air pada suhu 90°c sambil sesekali diaduk (Marjoni, 2016).
b. Dekokta
Dekokta adalah proses penyarian dengan cara yang hampir sama

dengan infusa, dimana perbedaanya terletak pada lamanya waktu
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pemanasan dekokta yan lebih lama dibandingkan dengan infusa yaitu
selama 30 menit (Marjoni, 2016).
c. Refluks
Ekstraksi refluks adalah proses penggunaan suatu pelarut pada suhu
didihnya dengan menggunakan sedikit pelarut yang sama dalam jangka
waktu tertentu dengan adanya pendingin balik. Umumnya residu awal dapat
diolah dalam jumlah kecil 3 hingga 5 kali untuk menutupi keseluruhan
proses ekstraksi (Marjoni, 2016).
d. Digesti
Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada
temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan (kamar), yaitu secara
umum dilakukan pada temperatur 40 - 50°C (Marjoni, 2016)
e. Soxhlet
Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru
yang umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi
kontinu dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin

balik (Marjoni, 2016).

2.1.6. Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia merupakan suatu metode yang dapat digunakan untuk
menganalisis kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada bahan alam.
Skrining fitokimia merupakan langkah awal yang dapat memberikan informasi
mengenai senyawa spesifik suatu bahan alam yang akan diteliti. Metode kualitatif,

semi kuantitatif, atau kuantitatif dapat digunakan, tergantung tujuan yang
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diinginkan. Metode skrining fitokimia dapat digunakan dalam reaksi warna dengan
menggunakan reagen tertentu. Aspek penting dari proses penyaringan fitokimia
adalah pemilihan pelarut dan metode ekstraksi. Pelarut yang tidak sesuai
mengakibatakan senyawa aktif yang diinginkan tidak dapat terekstraksi seluruhnya

(Vifta & Advistasari, 2018).

2.1.7. Kromatografi Lapis Tipis
a. Defenisi Kromatografi Lapis tipis
Kromatografi lapis tipis adalah metode pemisahan untuk menguji
zat warna dari semua kandungan yang larut dalam lipid, yaitu lipid, steroid,
keratonoid, kuinon sederhana dan klorofil. Teknik pemisahan pada
kromatografi didasarkan perbedaan interaksi dua fase yaitu fase gerak dan
fase diam.

a. Fase diam

Fase diam dapat berupamlapisan tipis yang terdiri dari bahan yang
berbentuk padat, dimana pada lapisan atasnya terdapat pemukaan
penyangga datar dengan bantuan bahan pengikat. Bahan yang digunakan
sebagai fase diam dalam kromatografi lapis tipis yaitu: silica gel, alumina
dan selulosa (Marjoni, 2016).

b. Fase gerak

Fase gerak dapat juga disebut sebagai pelarut dalam kromatografi
lapis tipis. Fase gerak yang digunakan dapat berupa pelarut murni atau
campuran dua pelarut yang sesuai dengan perbandingan tertentu (Emilda &

Delfira, 2023). Pelarut dalam kromatografi berfungsi untuk memisahkan
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senyawa-senyawa organik. Fase gerak akan melarutkan zat yang tertahan
pada komponen fase diam yang tertinggal. Komponen pada fase gerak akan
bergerak terlebih dahulu (Marjoni, 2016).
b. Prinsip Kerja Kromatografi Lapis Tipis

Prinsip kerja KLT yaitu adsorpsi, desorpsi, dan elusi. Adsorpsi
terjadi ketika larutan sampel ditotolkan ke fase diam (plat KLT)
menggunakan pipa kapiler, komponen-komponen dalam sampel akan
teradsorbsi di dalam fase diam. Desorbsi merupakan peristiwa ketika
komponen yang teradsorbsi di fase diam didesak oleh fase gerak (eluen),
maka terjadi persaingan antara eluen dan komponen untuk berikatan dengan
fase diam. Elusi merupakan peristiwa dimana ketika komponen ikut terbawa

oleh eluen (Husa & Mita, 2020).

f_ Jarak yang ditempuh noda (cm)
Jarak yang ditempuh pelarut (cm)

2.1.8. Spektrofotometri UV-Vis

a. Defenisi Spektrofotometri UV-Vis

Spektrofotometri adalah nama alat yang terdiri dari kata spectrometer dan
fotometer. Spektrofotometer menghasilkan sinar dari spectrum dengan panjang
gelombang tertentu dan fotometer adalah alat pengukur intensitas cahaya yang
ditransmisikan atau diabsorbsi. Jadi spektrofotometer digunakan untuk mengukur
energy relatif jika energy tersebut ditransmisikan, direfleksikan atau diemisikan
sebagai fungsi panjang gelombang. Spektrofotometri UV-Vis merupakan teknik

dalam analisis spektroskopik yang menggunakan sumber REM (radiasi
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elektromagnetik) ultraviolet dekat (190-380 nm) dan sinar tampak (380-780 nm)
dengan menggunakan instrumen spektrofotometer. Spektrofotometri UV-Vis juga
melibatkan energi elektronik yang cukup besar pada molekul yang dianalisis,
sehingga spektrofotometri UV-Vis lebih banyak digunakan untuk analisa

kuantitatif dibanding analisa kualitatif (Lexia & Ngibad, 2021).

b. Prinsip Kerja Spektrofotometri UV-Vis

Prinsip kerja Spektrofotometer UV-Vis yaitu apabila cahaya monokromatik
melalui suatu media (larutan), maka sebagian cahaya tersebut akan diserap,
sebagian dipantulkan, dan sebagian lagi dipancarkan. Penggunaan rumus tersebut
dalam pengukuran kuantitatif dilakukan dengan cara komparatif yang
menggunakan kurva kalibrasi dari hubungan konsentrasi deret larutan alat untuk
analisa suatu unsur yang berkadar rendah baik secara kuantitatif maupun secara
kualitatif, pada penentuan secara kualitatif berdasarkan puncak-puncak yang
dihasilkan spektrum dari suatu unsur tertentu pada panjang gelombang tertentu,
sedangkan penentuan secara kuantitatif berdasarkan nilai absorbansi yang
dihasilkan dari spektrum dengan adanya senyawa pengompleks sesuai unsur yang

dianalisisnya (Yanlinastuti & Syamsul, 2016).

Spektrum elektromagnetik dibagi menjadi beberapa daerah bercahaya.
Daerah tersebut ditembus oleh atom atau molekul, dan panjang gelombang cahaya
yang diterima dapat mengungkap struktur senyawa yang sedang dipelajari.
Spektrum elektromagnetik mencakup rentang panjang gelombang yang luas, dari
sinar gamma dan panjang gelombang pendek hingga panjang gelombang

gelombang mikro, dan spektrum serapan di daerah ultraviolet dan daerah tampak
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adalah satu atau banyak pita serapan lebar, dan semua molekul dapat menyerap
radiasi di dalamnya. wilayah mungkin UV muncul. Oleh karena itu, ia mengandung
elektron yang dapat tereksitasi ke tingkat tinggi, baik digunakan bersama atau tidak.
Panjang gelombang terjadinya penyerapan bergantung pada kedekatan elektron
dengan molekul. Elektron dalam ikatan kovalen tunggal terikat bersama dan
memerlukan energi tinggi atau radiasi dengan panjang gelombang pendek untuk

eksitasi (Eka Putri, 2017).

Keuntungan utama spektrofotometri adalah cara sederhana untuk mengukur
sejumlah zat yang sangat kecil. Selain itu, hasilnya juga sangat akurat karena
pembacaan angka dicatat oleh detector dan dicetak dalam bentuk angka digital atau

grafik (Eka Putri, 2017).

Secara sederhana instrumen spektrofotometri terdiri dari:
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Gambar 6. Diagram Alat Spektrofotometer UV-Vis
Fungsi dari bagian-bagiannya :
1. Sumber cahaya multiwarna adalah sumber cahaya multiwarna dengan rentang

panjang gelombang yang berbeda-beda.
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2. Monokromator bertindak sebagai penyeleksi panjang gelombang, yaitu
mengubah cahaya dari sumber cahaya multi-warna menjadi cahaya monokromatik.
Pada gambar di atas disebut dengan dispersant atau penyebar cahaya. Dengan
adanya pendispersi, hanya satu jenis cahaya, atau satu panjang gelombang cahaya,
yang mencapai sampel. Pada gambar di atas, hanya lampu hijau yang melewati

pintu keluar.

3. Sel sampel merupakan tempat meletakkan sampel UV, Vis dan UV-Vis dengan

menggunakan kuvet sebagai tempat sampel. Kuvet terbuat dari kuarsa atau kaca.

4. Detektor dapat befungsi untuk menangkap cahaya yang dikonversi dari sampel

dan mengubahnya menjadi energi listrik.

5. Read out adalah sistem pembacaan yang menangkap sebagian besar sinyal

elektronik yang berasal dari monitor.

¢. Syarat Pengukuran Spektrofotometri UV-Vis

Spektrofotometri UV-visibel dapat digunakan untuk menentukan sampel
lingkungan, gas, atau uap. Pada umumnya sampel harus berubah menjadi larutan
bening. Untuk sampel yang berbentuk larutan, harus diperhatikan beberapa syarat

pelarut yang digunakan, antara lain:

1. Sampel harus larut sempurna.

2. Pelarut yang digunakan tidak mengandung ikatan rangkap terkonjugasi pada
struktur molekulnya dan tidak berwarna (tidak boleh menyerap cahaya yang

digunakan pada sampel)
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3. Tidak ada interaksi dengan molekul senyawa yang dianalisis

4. Kemurnian harus tinggi (Suharti, 2017).

Tabel I. Absorpsi sinar UV pada maks dari beberapa pelarut antara lain :

Pelarut Amaks., nm Pelarut Amaks., nm

Asetronitril 190 n- heksana 201
Kloroform 240 Metanol 205
Sikloheksana 195 Isooktana 195
1-4 dioksan 215 Air 190
Etanol 95 % 205 Aseton 330

Benzena 285 Piridina 305

Air, etanol, metanol dan n-heksana biasa digunakan sebagai pelarut karena
pelarut ini transparan di sinar UV. Jika nilai Mr yang diukur tidak diketahui,
konsentrasi larutan pada serapan tersebut biasanya 10 ppm. Jika daya serap yang
diperoleh masih terlalu tinggi, larutan sampel harus diencerkan, sebaliknya jika

terlalu kecil maka jumlah sampel harus ditambah (Suharti, 2017).



2.2. Kerangka Konsep

Identifikasi Senyawa Flavonoid pada
ekstrak daun pucuk merah (Syzygium

myrtifolium Walp.)
(+) Mengandung (-) Mengandung
senyawa flavonoid senyawa flavonoid

Uji penegasan
Kromatografi Lapis Tipis

Uji kadar flavonoid dengan
menggunakan Spektrofotometri
UV-Vis

Gambar 7. Kerangka Konsep
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METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1. Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Farmakognosi dan

Laboratorium Kimia Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah bengkulu.

3.1.2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari- Juni tahun 2024

3.2. Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabung reaksi, beaker
gelas, botol bejana kaca gelap, timbangan analitik, corong, erlenmeyer, gelas ukur,
batang pengaduk, serbet, kertas saring, oven, labu ukur, objek glass, deck glass,
chamber, mikroskop, rotary evaporator serta seperangkat alat spektrofotometri

UV-Vis

3.2.2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Daun Pucuk Merah
(Syzygium myrtifolium Walp.), aquadest, etanol 96%, Silica gel GF254, n-butanol,
Asam asetat, serbuk Mg, HCI (p), AICI3 10%, Natrium asetat 1M dan baku

pembanding Kuersetin.

26
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3.3. Verifikasi Tanaman Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium
Walp.)

Verifikasi ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan
bahan utama yang akan digunakan. Verifikasi ini telah dilakukan di Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Laboratorium Biologi Universitas

Bengkulu.

3.3.1. Pengambilan

Pengambilan Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium Walp.) diambil

pada pagi hari di Kota Bengkulu.

3.3.2. Pengelolaan Sampel

Pada tahap pertama sampel daun pucuk merah (Syxygium myrtifolium
Walp.) yang telah dikumpulkan dibersihkan dari kotoran dan debu yang menempel
dan dipisahkan dari tangkai daun, kemudian daun pucuk merah dicuci dengan air
yang mengalir, kemudian daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) lalu
dirajang kecil-kecil dan dikering selama seminggu hingga benar-benar kering.
Selanjutnya sampel yang sudah kering dihaluskan dengan cara diremas-remas

(Harbone, 1987).

3.3.3. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtyfolium
Walp.)

Sebanyak 500 g sampel daun pucuk merah kering (Syzygium myrtifolium
Walp.) diekstraksi menggunakan cara dingin dengan merendam dalam botol kaca

gelap dengan penambahan pelaut etanol 96% hingga seluruh sampel terendam.
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Kemudian kocok sesering mungkin, 3-5 kali sehari. Ekstrak kemudian diambil dan
disaring dengan kertas saring untuk memperoleh filtrat dan pelarut. Remaserasi
adalah proses pemisahan filtrat dari pelarut dengan cara memasukkan kembali
filtrat dengan larutan etanol 96% ke dalam botol kaca gelap hingga residu terendam
seluruhnya, diaduk kembali 3 sampai 5 kali sehari, kemudian disaring. hasil dari
Pelarut 1 dan pelarut 2 yang telah disaring diuapkan menggunakan rotary

evaporator hingga diperoleh ekstrak kental (Harbone, 1987).

3.3.4. Evaluasi Simplisia Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtyfolium Walp.)

a. Parameter Spesifik
1. Identitas simplisia daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.)
Parameter identifikasi simplisia meliputi nama latin tumbuhan,
bagian tumbuhan yang digunakan, dan nama lokal tumbuhan. Tujuan dari
parameter ini adalah untuk memberikan identitas objektif dari nama dan
keunikan senyawa yang bersangkutan, yaitu senyawa yang menunjukan
spesifik dengan cara tertentu (Yana ef al., 2022).
2. Pemeriksaan Makroskopik Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium
Walp.)
Uji makroskopik dilakukan untuk mengamati morfologi dari
tanaman pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) yaitu melihat bagian

dari luar tanaman tersebut (Yana et al., 2022).
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3. Pemeriksaan Mikroskopik Simplisia Daun Pucuk Merah (Syzygium

myrtifolium Walp.)

Uji Mikroskopik untuk melihat fragmen-fragmen dari simplisia
daun Pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) dengan cara mengamati
dibawah mikroskop dengan penambahan kloralhidrat (Najib et al., 2018).
Uji Organoleptis

Uji organoleptis dilakukan dengan pengenalan bau, rasa, warna dan
bentuk terhadap simplisia daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.)

(Najib et al., 2018).

3.3.5. Evaluasi Ekstrak Etanol Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtyfolium

Walp.)

a. Parameter Spesifik

l.

Organoleptis

Uji organoleptis dilakukan dengan pengenalan terhadap bau, rasa,
warna dan bentuk terhadap ekstrak daun pucuk merah (Syzygium
myrtifolium Walp.) (Najib et al., 2018).

Parameter Non Spesifik

. Bobot Jenis

Penentuan bobot jenis bertujuan untuk memberi batasan tentang
besarnya massa persatuan volume yang merupakan parameter khusus
ekstrak cair sampai menjadi ekstrak kental yang masih dapat dituang.
Piknometer yang sudah dibersihkan dikalibrasi dengan cara menentukan

bobot piknometer dan bobot air yang didihkan dengan suhu 25°C lalu
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ditimbang (W1). Kemudian ekstrak cair dimasukkan kedalam piknometer
dan atur suhu nya menjadi kurang lebih 25°C dan lakukan penimbangan

(W2) (Najib et al., 2018).

_ W2-W0
T w1i-wo

Keterangan :

d : bobot jenis

WO : bobot jenis piknometer kosong
W1 : bobot piknometer + air

W2 : bobot piknometer + ekstrak

2. Rendemen
Rendemen merupakan perbandingan pada ekstrak yang didapat

dengan simplisia awal (Yana et al., 2022).

Berat ekstrak yang diperoleh
Rendemen = - — - x 100%
Berat simplisia yang digunakan

3. Kelarutan
1 gram ekstrak ditimbang, dimasukkan ke dalam labu Erlemeyer dan

dititrasi dengan etanol 96%, eter, etil asetat. Kemudian lihat hasil volume

titran yang diperoleh dengan pelarut yang berbeda (Najib et al., 2018).

3.4. Prosedur Kerja

3.4.1. Identifikasi Kandungan Fitokimia dan Flavonoid dari Ekstrak Etanol
Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtyfolium Walp.)

Ekstrak etanol daun pucuk merah (Syzygium myrtyfolium Walp.) diambil
sebanyak 0,5 g dimasukkan ke dalam tabung reaksi, dilarutkan dalam 10 ml larutan

etanol, kemudian ditambahkan 0,1 g serbuk Mg dan 5 tetes HCI pekat. Jika
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warnanya berubah menjadi jingga atau merah, maka ekstrak etanol daun pucuk

merah positif mengandung senyawa flavonoid (Harbone, 1987).

3.4.2. Uji Penegasan Metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Uji penegasan dilakukan untuk mengetahui apakah ekstrak etanol tanaman

daun pucuk merah (Syzygium myrtyfolium Walp.) mengandung senyawa flavonoid:

Fase gerak : n-Butanol : asam asetat : air (4:1:5)

Fase diam : Silika gel GF 254

Penampak noda  :Pereaksi semprot alumunium (IIT) Klorida 5% dalam
etanol 96%

Baku pembanding : Kuersetin

Jika noda berwarna kuning kehijauan muncul pada saat penyemprotan
pereaksi alumunium (II) klorida 5%. Dengan tidak adanya pereaksi kimia di bawah
sinar UV 254 nm, flavonoid mengeluarkan warna biru, kuning atau hijau tergantung

strukturnya (Harbone, 1987).

3.4.3. Penetapan Kadar Senyawa Flavonoid
a. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Sebanyak 1ml larutan standar kuersetin dalam etanol dengan konsentrasi 100
ppm dimasukkan kedalam labu ukur 50 ml, kemudian ditambahkan 30 ml aquadest
lalu ditambah 1ml AICI3 10%, 1ml natrium asetat 1 M dan air sampai tanda batas
kocok ad homogen lalu diamkan selama 30 menit, nilai absorbannya diukur pada
panjang gelombang 380-780 nm menggunakan spektrofotometri UV-Vis (Luginda

et al., 2018).

b. Pembuatan Kurva Standar Kuarsetin
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Timbang 25 mg kuersetin dan larutkan dalam 25 ml etanol. Larutan stok
dipipet hingga 5 ml dan volumenya ditingkatkan menjadi 50 ml menggunakan
etanol hingga konsentrasi 100 ppm. Siapkan larutan standar kuersetin 100 ppm
dengan konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, 10 ppm, dan pipet 1, 2, 3, 4,5 ml
setiap konsentrasi larutan standar kuersetin ke dalam labu ukur 50 ml. Kemudian
ditambahkan 30 ml aquadest, Iml AICIz 10%, dan Iml natrium asetat 1M dan
diencerkan dengan aquadest sampai garis batas dikocok ad homogen, kemudian
diinkubasi selama 30 menit lalu diukur serapannya dengan spektrofotometri UV-

Vis pada panjang gelombang 380-780 nm (Luginda et al., 2018).

3.4.4. Penetapan Kadar Flavonoid Ekstrak Etanol Daun Pucuk Merah
(Syzygium myrtyfolium Walp.)

Ekstrak ditimbang sebanyak 0,05 gram, dilarutkan dalam etanol 96% hingga
50 ml. Kemudian larutan dipipet sebanyak 10 ml lalu dimasukkan ke dalam labu
takar 50 ml, kemudian ditambahkan aquades 20 ml, AIC13 10% 1 ml, natrium asetat
1 ml dan aquades sampai tanda batas. Kocok hingga homogen dan diamkan selama
30 menit hingga terukur serapan pada panjang gelombang maksimum 414 nm.
Absorbansi yang dihasilkan dimasukkan ke dalam persamaan regresi kurva standar

kuersetin (Aminah et al., 2017).

3.5. Analisis Data
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Data didapat dari hasil penelitian yang akan dianalisis, kemudian akan
didapatkan secara manual dan dianalisis secara deskriptif dalam bentuk tabel dan

grafik.
1. Perhitugan nilai Rf
Dari pengukuran yang dilakukan pada uji kromatografi lapis tipis (KLT),
dihitung jarak antara noda dengan batas bawah serta jarak yang ditempuh pelarut.
jika nilai Rf yang didapat besar maka daya pisah zat pelarut (eluen) sangat tinggi,
dan semakin rendah nilai Rf maka semakin rendah pula daya pisah zat yang
dihasilkan oleh pelarut (eluen). Uji ini dilakukan dengan pengulangan sebanyak 3

kali (triplo).

Jarak yang ditempuh noda (cm)

Rf=

- Jarak yang ditempuh pelarut (cm)

2. Perhitungan kurva kalibrasi menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis
Kadar flavonoid dihitung berdasarkan pembacaan kurva kalibrasi alat
spektrofotometer UV-Vis dan persamaan regresi linier menggunakan hukum

Lambert-Beer seperti pada Persamaan.

y=bx+a

Dimana :

y : Absorbansi
x : Konsentrasi (C)
b : Slope (kemiringan)

: Inter

o



3. Penetapan kadar Flavonoid menggunakan metode spektrofotometri UV-
Vis

Kemudian dihitung kadar flavonoid dengan menggunakan rumus :

_cxvxf10°

F x 100 %

Keterangan :

F : jumlah flavonoid metode AICl;
¢ : kesetaraan Quersetin (um/ml)
V: volume total ekstrak

f: faktor pengenceran

m: berat sampel (gr)
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Lampiran 1. Perhitungan Penetapan Kadar Flavonoid
Perhitungan Penetapan Kadar Flavonoid
a. Konsentrasi ppm

25mg

Kuersetin = 1000 ppm

25ml

Perhitungan 100 ppm

5ml

0.05ml _ [00ppm

b. Perhitungan kurva baku
Pengenceran Konsentrasi

VixNi =V2x N,
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Ket:
V1 = volume sebelum pengenceran
N1 = konsentrasi sebelum pengenceran
V2 = volume setelah pengenceran
N2 = konsentrasi setelah pengenceran
Perhitungan :
I. 2ppm
VixNi=Vax N

Vi x 100 ppm = 50 ml x 2 ppm

Vi=2_1mi

100
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4 ppm
VixNi=V2x Ny

Vi x 100 ppm = 50 ml x 4 ppm

V=22 _2mi

100
6 ppm
VixNi=V2xNp

Vi x 100 ppm = 50 ml x 6 ppm

300
100

Vi =3ml

8 ppm
VixNi=V2xNp

Vi x 100 ppm = 50 ml x 8 ppm

Vi =22 _ 4mi
100

10 ppm
VixNi=Vax Ny

Vi x 100 ppm =50 ml x 10 ppm

V=22 _ 5l
100

Perhitungan Kadar Flavonoid

1. Konsentrasi ppm

50 mg

Ekstrak = ol = 1000 ppm

Diencerkan menjadi 100 ppm
Vi XN =V2x Nz

10 x 1000 ppm = 50 ml x N2 ppm



_ 1000 _
Ni = o = 200 ppm

_ 100 _
200

d. Perhitungan kadar flavonoid (persamaan regrensi linier)
y=bx+a
ket :
y = Absorbansi
x = Konsentrasi (C) u/ml
b = Slope (kemiringan)
a = Intersep
Replikasi [ = 0,548
y=bx+a
y =0,548
y=10,0771x + 0,0912
0,548 =0,0771x + 0,0912

0,548 —0,0912
X=———— =15924
0,0771

Replikasi I = 0,548
y=bx+a

y = 0,548
y=0,0771x + 0,0912

0,548 =0,0771x + 0,0912

~ 0,548 -0,0912

= 5,924
0,0771



Replikasi II1 = 0,543
y=bx+a

y=0,543
y=10,0771x + 0,0912

0,543 =0,0771x + 0,0912

~ 0,543 -0,0912

= 5,859
0,0771
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Lampiran 2. Perhitungan % Kadar Flavonoid Ekstrak Etanol 96% Daun Pucuk
Merah (Syzygium myrtifolium Walp.)

cxvxfx10

Rumus F= x 100 %

F = Jumlah flavonoid metode AICI;

¢ = Kesetaraan kuersetin (pn/ml)

v = Volume total ekstrak

f = Faktor pengenceran

m = Berat sampel (gr)

Replikasi I

_cxvxfx10°

F x 100 %

5924 x 50mlx5 x0,000001

F= o x 100 %
F=2,962 %

Replikasi II
F =P/ 2 107 100 %
F _ 5,924 x 50mlx5 x0,000001 X 100 %

0,05 gr

F=2,962 %



Replikasi IIT

_cxvxfx107°

F x 100 %

5,859x 50mlx5 x0,000001
0,05 gr

F= x 100 %

F=2,929%

2,962 %+2,962%+2,929%

Rata- rata % kadar flavonoid = 2

=2,951%
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Lampiran 3. Panjang Gelombang
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Gambar 8. Panjang Gelombang
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Lampiran 4. Kurva Baku
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Lampiran 5. Penetpan Kadar
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Gambar 10. Penetapan Kadar
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Lampiran 6. Bobot Jenis Ekstrak Etanol Daun Pucuk Merah (Syzygium
myrtifolium Walp.)

<,
o 75

Pikno kosong Pikono + air Pikno + ekstrak

Gambar 11. Bobot Jenis Ekstrak Etanol Daun Pucuk Merah (Syzygium
myrtifolium Walp.)
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Lampiran 7. Uji Kelarutan Ekstrak Etanol Daun Pucuk Merah (Syzygium
myrtifolium Walp.)

Etanol 96% Etil asetat Eter

Gambar 12. Uji Kelarutan Ekstrak Etanol Daun Pucuk Merah ( Syzygium
myrtifolium Walp.)



